GJ 402  DMP RENANG 2  : S1, 2 sks, Semester 4.
Mata kuliah ini merupakan  mata kuliah wajib  pada  program S1,Prodi PJKR, setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa di harapkan mampu memiliki pemahaman, pengetahuan serta terampil dalam  penguasaan  pada Proses Belajar Mengajar (PBM ) pembelajaran Renang secara teoretis dan filosophis. Pada perkuliahan ini juga mengkaji isu-isu /masalah yang dihadapi dalam penerapan  berbagai model /pendekatan pembelajaran dalam koridor penjas, serta didorong menjadi calon  pendidik yang  kreatif  dan aspiratif  dalam mensiasati keterbatasan alat /media pembelajaran. Pelaksanaan perkuliahan menggunakan berbagai pendekatan dan Model dalam bentuk ceramah  dan Praktik pembelajaran dominasinya lebih kepada pembelajaran teman sejawat ( peer Teaching )  serta  dilengkapi dengan penggunaan media pembelajaran yang disesuaikan dengan keadaan lapangan/ ruang kelas, serta model inkuiri yaitu penyelesaian tugas review buku  wajib, laporan jurnal buku harian dan pemecahan masalah dalam PBM di lingkungan air.  Tahap penilaian penguasaan mahasiswa dilakukan melalui penilaian portofolio rekan sejawat, evaluasi kuantitatif,dan evaluasi tugas berstruktur, Buku Sumber utama : Abdullah,  Arma,. (1981 ), Olahraga untuk Perguruan Tinggi, Sastra Budaya, Yogyakarta. C. Rob,Ort dan Jene B. Tyler.,(2000) Dasar-dasar Renang, Angkasa. Bandung. Davies,Sharon,(1996), Learn Swimming in a weekend, Dorling,Kindersly, London. Elder,Terri. (1995), Water Fun and Fitness, Human Kinetics, Champaign,IL, USA. Kurnia, Dadeng,.(1984), Cara Praktis Belajar renang, Prakarsa Belia, Jakarta. Maglischo,Constill and Richardson,(1992), Swimming, Blackwell Scientific,USA. Thomas, David,(1989), Swimming,Steps to Sucsess,Leisure Press, Champaign, IL, USA.Kovar ,Susan K, Cs, Elementary Clasroom Teacher as Movement Educator, 2nd ,McGraw-Hill Higher Education, 2004.
SILABUS MATA KULIAH DMP RENANG

1. Identitas  Mata Kuliah

Nama mata kuliah           
:   DMP Renang  

Nomor Kode

   
:   GJ 403
Jumlah SKS

   
:    2  Sks

Semester
              
:    4 ( empat )

Kelompok Mata Kuliah
:     MKK- Prodi
Program studi/Program   
:     PJKR / S1.

Prasyarat  

   
:     Telah lulus Renang 1 dan 2
Dosen penangung Jawab
:    Drs Eka Nugraha, M Kes. 
Tim teaching                       :    Carsiwan, M Pd.

 



     Helmy Firmansyah, S.Pd, M.Pd.




     Jajat Darajat  K, S Pd.
.
   



2. Tujuan. 

Setelah mengikuti perkuliahan mata kuliah ini mahasiswa diharapkan memiliki   

          pengetahuan, sikap, dan terampil pada PBM renang, serta diharapkan    

          mampu mengaplikasikan nya dalam kegiatan keterampilan pribadi maupun 
          untuk kepentingan proses belajar mengajar,  juga mampu 
          menyerap ide-ide secara kreatif dalam mengikuti isu-isu terkini yang  

          terkait bagi perkembangan kemajuan pendidikan jasmani di dunia.

3.  Deskripsi isi.


Dalam perkuliahan ini dibahas berbagai pendekatan/model bukan saja    

           mengenai  penguasaan keterampilan dasar gerak  pengenalan di air (survive)
dan mampu mengajarkan gaya pada olahraga  renang, namun juga mampu mengupas tataran pengetahuan, pemahaman secara teoretis dan filosophis. Pada perkuliahan ini juga ditonjolkan berbagai model /pendekatan pembelajaran yang  mutahir,penekanan praktik pada kegiatan peer Teaching. serta kreatif  dan aspiratif  dalam mensiasasti /modifikasi media pembelajaran yang terbatas. 
4.  Pendekatan Pembelajaran.


Ekspositori dan Inkuiri

 -  Metode   :  Ceramah, Praktik peer teaching, diskusi, dan pemecahan    

                     masalah gerak di lingkungan air..
 -  Tugas     :  Laporan kepustakaan, dan resume perkuliahan.

          -  Media     :  OHP dan lainnya.

5.  Evaluasi


-  Nilai kuantitatif dan kualitatif tiap kali peer teaching dan Portofolio

-  Laporan tugas berstruktur.( laporan catatan harian dan laporan 
             Kepustakaan, resume perkuliahan )

-  kehadiran

6. Rincian Materi perkuliahan tiap pertemuan.
        Pertemuan 1   :  Pengertian didaktik dan metodik pengajaran atletik serta  

                                 karakteristik dan struktur belajar gerak Aktivitas akuatik/    

        Pertemuan  2   :   Kompetensi Guru penjas yang dibutuh kan pada aktivitas  

                                     akuatik  / renang
        Pertemuan 3    :   Model, Strategi dan formasi dalam  pada PBM Penjas
        Pertemuan 4    :   Kompetensi guru Penjas Pada proses Pembelajaran Renang
       Pertemuan 5   :   Instrumen Penilaian Praktik Mengajar
        Pertemuan  6-16  : Praktik Peer Teaching    
7. Daftar buku 

        Abdullah,  Arma,. (1981 ), Olahraga untuk Perguruan Tinggi, Sastra Budaya,   

              Yogyakarta. 

         C. Rob,Ort dan Jene B. Tyler.,(2000) .Dasar-dasar Renang, Angkasa.  

              Bandung.

         Elder,Terri. (1995), Water Fun and Fitness, Human Kinetics, Champaign,IL, 

              USA.

          Kurnia, Dadeng,.(1984), Cara Praktis Belajar renang, Prakarsa Belia, Jakarta,  

         Thomas, David,(1989), Swimming,Steps to Sucsess,Leisure Press, 

               Champaign, IL, USA.
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GJ 201  PEMBELAJARAN  RENANG  : PGSD S1, 2 sks, 

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah dasar wajib pada program S1, Jurusan PGSD, setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa di harapkan mampu memiliki pengetahuan serta terampil dalam gerak dasar aktivitas akuatik dan renang beberapa gaya, serta memahami tataran pengetahuan aktivitas akuatik dan renang secara teoretis dan filosophis dalam koridor Penjas. Pada perkuliahan ini juga mengkaji berbagai isu yang dihadapi dalam penerapan  berbagai model/ pendekatan pembelajaran, serta menpersiapkan calon pendidik yang kreatif  dan aspiratif  dalam pengadaan modifikasi alat/media pembelajaran. Pelaksanaan perkuliahan menggunakan pendekatan ekspositori dalam bentuk ceramah dan peragaan serta tanya jawab dilengkapi dengan penggunaan media pembelajaran yang disesuaikan dengan keadaan lapangan/ ruang kelas, serta pendekatan inkuiri yaitu penyelesaian tugas review buku wajib, laporan jurnal buku harian dan pemecahan masalah dalam praktik pembelajaran gerak.  Tahap penguasaan mahasiswa dilakukan melalui UTS dan UAS tiap aktivitas akuatik dan renang, baik penilaian kualitatif maupun penilaian kuantitatif, evaluasi tugas berstruktur, serta penilaian portofolio.  Buku Sumber utama : Abdullah,  Arma,. (1981 ), Olahraga untuk Perguruan Tinggi, Sastra Budaya, Yogyakarta. C. Rob,Ort dan Jene B. Tyler.,(2000) Dasar-dasar Renang, Angkasa. Bandung. Elder,Terri. (1995), Water Fun and Fitness, Human Kinetics, Champaign,IL, USA. Kurnia, Dadeng,.(1984), Cara Praktis Belajar renang, Prakarsa Belia, Jakarta, Thomas, David,(1989), Swimming,Steps to Sucsess,Leisure Press, Champaign, IL, USA. Kovar, K Susan, Cs. (2007), Elementary Clasroom Teachers as Movement Educ2ators,2nd Ed, www.mhhe.com/kovar2e. 
SILABUS MATA KULIAH PEMBELAJARAN RENANG
1. Identitas  Mata Kuliah

Nama mata kuliah           
:    PEMBELAJARAN RENANG
Nomor Kode

   
:    GJ 201
Jumlah SKS

   
:    2  Sks

Semester
              
:    1 ( Satu )
Kelompok Mata Kuliah
:    MKKU

Program studi/Program   
:    PGSD / S1.

Prasyarat  

   
:    -
Dosen penangung Jawab
:    Drs  Eka Nugraha, M Kes. 
Tim Teaching                     :     Carsiwan, M Pd.





     Helmy Firmansyah, S Pd., M Pd.





     Jajat Darajat K, S pd.

2. Tujuan.
Setelah mengikuti perkuliahan mata kuliah ini mahasiswa memiliki   

           pengetahuan, sikap, dan  terampil dalam aktivitas  akuatik  / renang serta  

          diharapkan  mampu mengaplikasikan nya dalam kegiatan keterampilan pribadi 
           maupun untuk kepentingan proses belajar mengajar pada kelas dasar,  juga   

           mampu menyerap ide secara kreatif dalam mengikuti isu-isu terkini yang  

           terkait bagi perkembangan kemajuan pendidikan jasmani di dunia.

3.  Deskripsi isi.


Dalam perkuliahan ini dibahas berbagai pendekatan bukan saja  mengenai 
           penguasaan keterampilan dasar gerak dominan aktivitas  akuatik  /  renang 

           namun juga mengupas tataran pengetahuan, pemahaman secara teoretis 
          dan filosophis pembelajaran gerak dalam payung pendidikan jasmani. Pada 
          perkuliahan ini juga mengkaji berbagai isu/ masalah-masalah yang dihadapi 
          dalam penerapan  berbagai model/pendekatan pembelajaran yang  mutahir, 
          serta  kreatif  dan aspiratif  dalam pengadaan modifikasi media pembelajaran 
          yang dikemas  pada berbagai pendekatan dalam pembelajaran .
4.  Pendekatan Pembelajaran.


Ekspositori dan Inkuiri

-  Metode   :  Ceramah, demontrasi, diskusi, dan pemecahan dalam masalah      

                      gerak 
 -  Tugas     :  Laporan kepustakaan, dan catatan perkuliahan.

            -  Media     :  OHP, model alat peraga, dan lainnya.

5.  Evaluasi


-  Nilai kuantitatif dan kualitatif tiap nomor pada UTS & UAS dan portofolio 

-  Laporan tugas berstruktur.(laporan catatan harian dan laporan kepustakaan

-  kehadiran

6. Rincian Materi perkuliahan tiap pertemuan.
        Pertemuan 1 :  Pemaparan  teori  yang berhubungan dengan  aktivitas di air  

                                 dalam koridor  pembelajaran  Penjas . serta inventarisasi 

                                 peserta didik  yang belum bisa berenang.       
        Pertemuan 2  :  Pengenalan air dan survive dilingkungan air  dengan  berbagai 

                                 pendekatan  bermain dalam  pasangan dalam  regu  kecil dan 

                                 pilihan yang berbeda

        Pertemuan 3 :  Pengenalan air  dengan permainan kompetisi  mengapung dan  

                                 meluncur secara individu dan  beregu.                
         Pertemuan 4 :  Prinsip aktivitas mengambang  dan kegiatan “ renang” survive 

                                 di lingkungan air.
         Pertemuan 5 :  Penerapan konsep gerak meluncur serta hukum yang terkait 

                                  dengan lingkungan air ( Archimedes/ Bernouli / daya apung)          
        Pertemuan 6 :  Gerakan meluncur dengan kaki gaya bebas serta keterkaitan  

                                dengan  model pembelajaran dalam penjas tanpa dan bantuan  

rekan sesama siswa.       
          Pertemuan   :  Pola gerak dominan dan Pendekatan kompetitif gerakan kaki      

                                 bebas                      

        Pertemuan  8 :  Koordinasi  dasar meluncur, gerakan tungkai,  dan  lengan    

                                 gaya bebas, serta keterkaitannya dengan teori daya angkat,  

                                 resistensi, arus eddy’s, dan teori hydrodinamis..
        Pertemuan  9:   Pendekatan penguasaan keterampilan teknis  dan kompetitif  

                                 gaya  bebas dalam  pendulum relay.       
        Pertemuan 10:  UTS ( Teoretis dan praktik meluncur dan gaya bebas )

        Pertemuan 11:  Permainan gerakan tungkai gaya bebas dengan bantuan alat   

                                 dalam berbagai posisi.
        Pertemuan 12:  Permainan dan pembentukan gerak dasar tungkai gaya 

                                  punggung /streamlines style dengan berbagai posisi dan 

                                 formasi serta alat bantu.
        Pertemuan 13:  Permainan koordinasi lengan dan tungkai  gaya punggung  

                                 dalam berbagai formasi dan alat bantu.
        Pertemuan 14:  Permainan start  dan gaya bebas serta gaya punggung  dalam 

                                 estaffet beregu..

        Pertemuan 15:  Latihan pengulangan dua gaya  dan pemahaman teori renang 

                                 gaya bebas dan gaya punggung start dan pembalikan.    
        Pertemuan 16:  UAS ( Teoretis dan praktik peragaan keterampilan  berbagai 

                                 renang )
7. Daftar buku 
       Abdullah,  Arma,. (1981 ), Olahraga untuk Perguruan Tinggi, Sastra Budaya,   

              Yogyakarta. 

       C. Rob,Ort dan Jene B. Tyler.,(2000) .Dasar-dasar Renang, Angkasa.  
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             USA.
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       Thomas, David,(1989), Swimming,Steps to Sucsess,Leisure Press, 

               Champaign, IL, USA.
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GJ 402  DMP RENANG 2  : S1, 2 sks, Semester 4.
Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib  pada  program S1,Prodi PJKR, setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa di harapkan mampu memiliki pemahaman, pengetahuan serta terampil dalam  penguasaan kelas pada Proses Belajar Mengajar (PBM ) pembelajaran Renang secara teoretis dan filosophis. Pada perkuliahan ini juga mengkaji ber bagai isu /masalah yang dihadapi dalam penerapan  berbagai model /pendekatan pembelajaran dalam koridor penjas, serta didorong menjadi calon  pendidik yang kreatif dan aspiratif  dalam mensiasati keterbatasan alat /media pembelajaran. Pelaksanaan perkuliahan menggunakan berbagai pendekatan dan Model dalam bentuk ceramah  dan Praktik pembelajaran penekanannya lebih kepada pembelajaran teman sejawat ( peer Teaching )  serta  dilengkapi dengan penggunaan media pembelajaran yang disesuaikan dengan keadaan lapangan/ ruang kelas, serta model inkuiri yaitu penyelesaian tugas review buku  wajib, laporan jurnal buku harian dan pemecahan masalah dalam PBM di lingkungan air.  Tahap penilaian penguasaan mahasiswa dilakukan melalui penilaian portofolio rekan sejawat, evaluasi kuantitatif,dan evaluasi tugas berstruktur, Buku Sumber utama : Abdullah,  Arma,. (1981),Olahraga untuk Perguruan Tinggi, Sastra Budaya, Yogyakarta. C. Rob,Ort dan Jene B. Tyler.,(2000) Dasar-dasar Renang, Angkasa. Bandung. Davies,Sharon,(1996), Learn Swimming in a weekend, Dorling,Kindersly, London. Elder,Terri. (1995), Water Fun and Fitness, Human Kinetics, Champaign,IL, USA. Kurnia, Dadeng,.(1984), Cara Praktis Belajar renang, Prakarsa Belia, Jakarta. Maglischo,Constill and Richardson,(1992), Swimming, Blackwell Scientific,USA. Thomas, David,(1989), Swimming,Steps to Sucsess,Leisure Press, Champaign, IL, USA.Kovar ,Susan K, Cs, Elementary Clasroom Teacher as Movement Educator, 2nd ,McGraw-Hill Higher Education, 2004.
SYLABUS MATA KULIAH DMP RENANG

1. Identitas  Mata Kuliah

Nama mata kuliah           
:     DMP Renang  

Nomor Kode

   
:    GJ 403
Jumlah SKS

   
:    2  Sks

Semester
              
:    4 ( empat )

Kelompok Mata Kuliah
:     MKK- Prodi
Program studi/Program   
:     PJKR / S1.

Prasyarat  

   
:    Telah lulus Renang 1 dan 2
Dosen penangung Jawab
:    Drs Eka Nugraha, M Kes. 
Tim teaching                       :    Carsiwan, M Pd.

 



     Helmy Firmansyah, S.Pd, M.Pd.




     Jajat Darajat  K, S Pd.
.
   



2. Tujuan. 

Setelah mengikuti perkuliahan mata kuliah ini mahasiswa diharapkan memiliki   

          pengetahuan, sikap, dan terampil pada PBM renang, serta diharapkan    

          mampu mengaplikasikan nya dalam kegiatan keterampilan pribadi maupun 
          untuk kepentingan proses belajar mengajar,  juga mampu 
          menyerap ide-ide secara kreatif dalam mengikuti isu-isu terkini yang  

          terkait bagi perkembangan kemajuan pendidikan jasmani di dunia.

3.  Deskripsi isi.


Dalam perkuliahan ini dibahas berbagai pendekatan/model bukan saja    

           mengenai  penguasaan keterampilan dasar gerak  pengenalan di air (survive)
dan mampu mengajarkan gaya pada olahraga  renang, namun juga mampu mengupas tataran pengetahuan, pemahaman secara teoretis dan filosophis. Pada perkuliahan ini juga ditonjolkan berbagai model /pendekatan pembelajaran yang mutahir,penekanan praktik pada kegiatan peer Teaching. serta kreatif  dan aspiratif  dalam mensiasasti /modifikasi media pembelajaran yang terbatas. 
4.  Pendekatan Pembelajaran.


Ekspositori dan Inkuiri

 -  Metode   :  Ceramah, Praktik peer teaching, diskusi, dan pemecahan    

                     masalah gerak di lingkungan air..
 -  Tugas     :  Laporan kepustakaan, dan resume perkuliahan.

          -  Media     :  OHP dan lainnya.

5.  Evaluasi


-  Nilai kuantitatif dan kualitatif tiap kali peer teaching dan Portofolio

-  Laporan tugas berstruktur.( laporan catatan harian dan laporan 
             Kepustakaan, resume perkuliahan )

-  kehadiran

6. Rincian Materi perkuliahan tiap pertemuan.
   Pertemuan 1   :  Pengertian didaktik dan metodik pengajaran akuatik serta  

                               karakteristik dan struktur belajar gerak aktivitas di lingkungan air  

    Pertemuan  2  :   Kompetensi Guru penjas yang dibutuh kan pada aktivitas  

                               akuatik  / renang
    Pertemuan 3  :   Model, Strategi dan formasi dalam  pada PBM Penjas di 

                               lingkungan air.
   Pertemuan 4 :    Kompetensi guru Penjas Pada proses Pembelajaran Renang
   Pertemuan 5   :  Instrumen Penilaian Praktik Mengajar     

   Pertemuan 6-16 : Praktik Peer Teaching, dan pembagian kelompok tugas  sebagai   

                           guru, sebagai observer dan sebagai  murid        

7. Daftar buku 

        Abdullah,  Arma,. (1981 ), Olahraga untuk Perguruan Tinggi, Sastra Budaya,   

              Yogyakarta. 

         C. Rob,Ort dan Jene B. Tyler.,(2000) .Dasar-dasar Renang, Angkasa.  

              Bandung.

         Elder,Terri. (1995), Water Fun and Fitness, Human Kinetics, Champaign,IL, 
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          Kurnia, Dadeng,.(1984), Cara Praktis Belajar renang, Prakarsa Belia, Jakarta,  

         Thomas, David,(1989), Swimming,Steps to Sucsess,Leisure Press, 

               Champaign, IL, USA.
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Maglischo, Ernest, ( 1982),. Swimming Faster, A Comprehensive Guide to the 

     Science of Swimming, My Field Publishing Company, USA.
          Maglischo,Constill and Richardson, (1992), Swimming, Blackwell 

                  Scientific,USA. 
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                  2nd ,McGraw-Hill Higher Education, 2007.
DESKRIPSI MATA KULIAH
GJ 205. PERMAINAN DENGAN  PEMBATAS ( NET GAMES)
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa PGSD S1 Penjas, diharapkan memiliki  pengetahuan, pemahaman, wawasan dan keterampilan tentang pembelajaran permainan dengan pembatas (net games) yang meliputi : pengertian, ide dasar permainan dengan pembatas (net games), manfaat dan jenis-jenis permainan dengan pembatas (net games), cara bermain dan cara mengajar permainan dengan pembatas (net games), praktek permainan dengan pembatas (net games), modifikasi alat bantu pembelajaran untuk permainan dengan pembatas (net games), juga mampu menyerap ide-ide secara kreatif dalam mengikuti isu-isu terkini yang terkait dengan perkembangan pembelajaran jenis-jenis permainan untuk kemajuan pendidikan jasmani di sekolah-sekolah. Mata kuliah ini diberikan pada program PGSD S1 Penjas,  Jurusan Pendidikan Olahraga. Pelaksanaan perkuliahan meliputi perkuliahan teori  dengan metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan presentasi, sedangkan praktek menggunakan metoda  resiprokal, pemecahan, masalah, demontrasi dan praktik mengajar.  Tahap evaluasi penguasaan materi oleh mahasiswa selain melalui UTS dan UAS juga evaluasi terhadap tugas, keterampilan dalam praktek di lapangan, evaluasi fortofolio, serta keterampilan mengajar berbagai permainan dengan pembatas Buku sumber utama : Bart Crum,( 2003 ) To Teach Or Not To Teach, Paper, Bandung 2003,  Bart Crum, (2006), Substantial View Of The Body, Paper, Didactic of Sport Games, Bandung, Makalah–makalah dalam seminar penjas yang diselenggarakan atas kerjasama FPOK UPI dengan pemerintah Belanda tanggal 20 Pebruari – 3 Maret 2006. (Mr. Bart Crum, Jorg & Mr. & Miss. Mart). ovar ,Susan K, Cs,( 2007 ). Elementary Clasroom Teacher as Movement Educator, 2nd ,McGraw-Hill Higher Education,.
SILABUS NET GAMES
  1.  Identitas Mata Kuliah
Nama Mata Kuliah
 
          
: Permainan dengan pembatas (net games)  
Kode Mata Kuliah


:  GJ 205
Bobot SKS    


:  2 (dua) SKS 

Semester 



:  Ganjil

Kedudukan Mata Kuliah 

:  Mata Kuliah Dasar Wajib
Penanggung Jawab Mata Kuliah
:  Drs. Eka Nugraha, M. Kes.






   Drs. Yunyun Yundiana, M Pd. 

  2. Tujuan Pembelajaran.
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa PGSD Penjas, diharapkan memiliki  pengetahuan, pemahaman, wawasan dan keterampilan tentang Jenis-jenis permainan dengan pembatas (net games), yang  meliputi pengertian, ide dasar permainan , manfaat dan jenis-jenis permainan dengan pembatas (net games), cara bermain dan cara mengajar permainan  dengan pembatas (net games), praktek permainan dengan pembatas (net games), modifikasi alat bantu pembelajaran untuk permainan dengan pembatas (net games), juga mampu menyerap ide-ide secara kreatif dalam mengikuti isu-isu terkini yang  terkait dengan perkembangan pembelajaran jenis-jenis permainan dengan pembatas (net games) untuk  kemajuan pendidikan jasmani di sekolah-sekolah
3. Deskripsi Isi

Dalam perkuliahan ini dibahas berbagai pendekatan pembelajaran permainan dengan pembatas (net games)  yang dilaksanakan secara teori dan praktek.  Bahan ajar meliputi: pengertian pembelajaran gerak, ide dasar permainan dengan pembatas (net games), manfaat dan jenis-jenis permainan dengan pembatas (net games) , cara bermain dan cara mengajar permainan dengan Model permainan taktis, praktek permainan, modifikasi alat bantu pembelajaran untuk permainan  dengan pembatas (net games).

4.
Pendekatan Pembelajaran 

· Metode
:

· Teori

· Ceramah

· Tanya jawab

· Presentasi

· Diskusi
· Praktik

· Demonstrasi dan praktek 

· Pembuatan alat-alat media pembelajaran yang dimodifikasi
· Tugas
 : Makalah,  membuat  alat bantu media pembelajaran.

· Media
 : OHP, Video, Model, alat bantu sederhana
5.
Evaluasi

· Kehadiran (minimal 80 %)

· Makalah (Penyajian dan diskusi)

· Tugas pembuatan alat bantu sederhana (modifikasi)
· Penilaian portofolio atau GPAI
· UTS

· UAS
6.
Rincian Materi Perkuliahan
         Perkuliahan direncanakan akan berlangsung sepanjang 16 ( enam belas )  kali pertemuan, pertemuan  diawali berupa tatap muka 3 (tiga) kali pertemuan teori dan 10 (sepuluh) kali berupa praktek lapangan, 1 (satu)   pertemuan pembuatan alat bantu pembelajaran, satu pertemuan UTS, dan  satu pertemuan UAS

Pertemuan  ke 1  :  Penjelasan tata tertib perkuliahan, filosofi, pengertian dan          

                            ide permainan  dengan pembatas (net games)
Pertemuan ke  2  :  Jenis-jenis permainan dengan pembatas (net games)
Pertemuan ke 3   :  Ide permainan dengan pembatas (net games). 
Pertemuan ke 4   :  Praktek juggling, hit to the target, rallying permainan,  

                                Indiaca, ( Satu sisi  inisiatif, dua sisi inisiatif ).  .  
Pertemuan ke 5 - 6 : Teori dan praktek permainan menyerupai  permainan 

                                bola  pantul  dengan tanpa dan  menggunakan alat Bantu      

                                (   baki Jorg’s games)
Pertemuan ke 6    :  Permainan bola pantul mandiri, berpasangan, beregu.
Pertemuan ke 7    :  Bermain dan permainan menyerupai bola   Voli 
Pertemuan ke 8   :  UTS

Pertemuan ke 9    :  Pengenalan Permainan raket  ( Racket Games ).
Pertemuan ke 10  :  Praktek juggling, hit to the target, rallying, indiaca ,             

                                dengan berbagai kondisi dan alat alat bantu.

          Pertemuan ke 11:    Ide dan  Praktek permainan “Indiaca playing” 
          Pertemuan ke 12 - 13: Ide serta  praktik permainan  raket  dan  pembatas                          

                                ( Playing racket and net  games)
         Pertemuan ke 14:    Permainan raket dan net menuju permainan tennis                                    

                               lapangan .
         Pertemuan  ke 15:   Ide  dasar dan tampilan  alat Bantu pembelajaran untuk 

                               permainan raket dan net.

         Pertemuan ke 16 :  UAS.
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PO 407 PEMBELAJARAN  ATLETIK   : PGSD S1, 2 sks, 

Mata kuliah ini merupakan  mata kuliah dasar  wajib  pada  program S1, Jurusan  PGSD .  setelah mengikuti perkuliahan  ini  mahasiswa di harapkan mampu memiliki pengetahuan dalam  penguasaan  keterampilan gerak dasar yang tergabung dalam perkuliahan atletik, serta memahami tataran pengetahuan,atletik secara teoretis dan filosophis. Pada perkuliahan ini juga mengkaji isu-isu /masalah- yang dihadapi dalam penerapan  berbagai model/ pendekatan pembelajaran, serta menpersiapkan calon  pendidik yang  kreatif  dan aspiratif  dalam pengadaan modifikasi alat /media pembelajaran. Pelaksanaan perkuliahan menggunakan pendekatan ekspositori dalam bentuk ceramah dan demonstrasi serta tanya jawab dilengkapi dengan penggunaan media pembelajaran yang disesuaikan dengan keadaan lapangan/ ruang kelas, serta pendekatan inkuiri yaitu penyelesaian tugas review buku wajib, laporan jurnal buku harian dan pemecahan masalah dalam praktik.  Tahap penguasaan mahasiswa dilakukan melalui UTS dan UAS tiap nomor /event yang tergabung dalam cabor atletik  baik penilaian  kualitatif maupun penilaian kuantitatif, evaluasi tugas berstruktur, serta penilaian portofolio. Buku Sumber utama :   Hopf H, Hillebrecht. M. Muller. H, Thompson, P. (1990 ), Technique of Athletics.IAAF Development Dept.; Yonath,. Urlich & Muller, Harald, ( 1989 ),The IAAF  Didactic/Methodic Curriculum of Athletics, ; Lange,Gunter, ( 1995 ) Bermain Atletik, Terjemahan, Laufen und Werfen Neumunster,Hans Katzenbogner, DLV, :   Lechmann, Cs, ( 1977 ), Grundlagen der Leichtathletik, Sprotverlag Berlin;  Szyszko, Jadwiga, ( 1997 ).Faster! Farther! Higher!, Polish Sports Publishing House SPRINT, Warsaw, Poland.  Kovar, K Susan, Cs. (2007), Elementary Clasroom Teachers as Movement Educ2ators,2nd Ed, www.mhhe.com/kovar2e. 
SILABUS MATA KULIAH PEMBELAJARAN ATLETIK 

1. Identitas  Mata Kuliah

Nama mata kuliah           
:    PEMBELAJARAN ATLETIK
Nomor Kode

   
:    PO 407
Jumlah SKS

   
:    2  Sks

Semester
              
:    1 ( Satu )
Kelompok Mata Kuliah
:    MKKU

Program studi/Program   
:    PGSD / S1.

Prasyarat  

   
:    -
Dosen penangung Jawab
:    Drs  Eka Nugraha, M Kes. 
Tim Teaching                     :    Arief Wahyudi L , S Pd.

                                                Drs Yoyo Bahagia, M Pd.   



2. Tujuan. 

Setelah mengikuti perkuliahan mata kuliah ini mahasiswa memiliki   

           pengetahuan, sikap, dan keterampilan mengenai nomor-nomor  

           yang tergabung  dalam olahraga atletik, serta diharapkan  

           mampu mengaplikasikan nya dalam kegiatan keterampilan pribadi maupun
           untuk kepentingan proses belajar mengajar pada kelas dasar,  juga mampu 

           menyerap ide-ide secara kreatif dalam mengikuti isu-isu terkini yang  

           terkait bagi perkembangan kemajuan pendidikan jasmani di dunia.

3.  Deskripsi isi.


Dalam perkuliahan ini dibahas berbagai pendekatan bukan saja    

           mengenai penguasaan keterampilan dasar gerak dominan 
nomor nomor  atletik, namun juga mengupas tataran pengetahuan, pemahaman secara teoretis dan filosophis pembelajaran gerak dalam payung pendidikan jasmani. Pada perkuliahan ini juga mengkaji isu-isu/ masalah-masalah yang dihadapi dalam penerapan  berbagai model/pendekatan pembelajaran yang  mutahir, serta  kreatif  dan aspiratif  dalam pengadaan modifikasi media pembelajaran yang dikemas  pada berbagai pendekatan .
4.  Pendekatan Pembelajaran.


Ekspositori dan Inkuiri

-  Metode   :  Ceramah, demontrasi, diskusi, dan pemecahan dalam masalah      

                      gerak 
 -  Tugas     :  Laporan kepustakaan, dan catatan perkuliahan.

            -  Media     :  OHP, model alat peraga, dan lainnya.

5.  Evaluasi


-  Nilai kuantitatif dan kualitatif tiap nomor pada UTS & UAS dan portofolio 

-  Laporan tugas berstruktur.(laporan catatan harian dan laporan kepustakaan

-  kehadiran

6. Rincian Materi perkuliahan tiap pertemuan.
        Pertemuan 1  :  Pendidikan Jasmani dan permaian  (bermain Atletik )
        Pertemuan 2  :  Konsep  dasar  teori atletik untuk Penjas

        Pertemuan 3 :   Permainan reaksi dan lari sprint.

        Pertemuan 4 :   Pendekatan gerak dominan pada permainan lari sprint          

        Pertemuan 5  :  Permainan  irama lari pada pengembangan  dasar aerob/ jarak 

                                 menengah & jauh .

        Pertemuan 6  :  Pendekatan bermain  pada Lari  dengan  rintangan.

        Pertemuan  7 :  UTS ( Teoretis dan praktik / peragaan berbagai pendekatan 

                                  pada  atletik )      

        Pertemuan  8 :  Taman lempar  dan pendekatan kompetisi  ketepatan dan 

                                  kecepatan 

        Pertemuan  9:   Pendekatan bermain pada  nomor  lempar  . 

        Pertemuan 10:  Permainan dan pembentukan gerak dasar lempar linear.       

        Pertemuan 11:  Pendekatan pembentukan gerak dasar lempar sirkulair

        Pertemuan 12:  Pendekatan bermain dan kompetisi pada taman lompat.

        Pertemuan 13:  Pendekatan gerak dominan pada nomor lompat     

                                  horizontal.        

        Pertemuan 14:  Permainan dan pembentukan gerak dasar lompat vertikal.

        Pertemuan 15:  Peralatan dan modifikasi alat  pada  pembelajaran  atletik. 

        Pertemuan 16:  UAS ( Teoretis, pelaksanaan PBM dan peragaan keterampilan 

                                 gerak dasar  atletik)
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